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1.1 Aturan Kerja Laboratorium Pengukuran
Tata tertib laboratorium ini digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan operasional
dan layanan laboratorium di Departemen Teknik Instrumentasi, Fakultas Vokasi-ITS. Tata
tertib laboratorium wajib dipatuhi dan dilaksanakan oleh seluruh pengguna laboratorium dalam
berkegiatan di laboratorium.
1. Operasional dan layanan laboratorium tersedia pada hari Senin — Jumat pukul 08.00 —

16.00 WIB. Kegiatan di luar waktu tersebut wajib menggunakan perijinan khusus.

2. Operasional dan layanan laboratorium dilaksanakan sesuai dengan Standard
Operatimg Procedure (SOP) yang telah ditetapkan.

3. Operasional dan layanan laboratorium dapat melalui teknisi laboratorium.

4. Pengguna laboratorium wajib menggunakan pakaian standar perkuliahan rapi dan
sopan saat berkegiatan di laboratorium.

5. Pengguna laboratorium dilarang makan, minum, dan merokok di laboratorium.

6. Pengguna laboratorium wajib melepas dan menyimpan alas kaki pada tempat yang
telah tersedia, serta menggunakan alas kaki khusus yang telah tersedia di laboratorium.

7. Pengguna laboratorium wajib menjaga keamanan, ketertiban, kebersihan,
kerapihan, dan keselamatan saat berkegiatan di laboratorium.

8. Pengguna laboratorium wajib membersihkan dan merapikan area kerja, serta
mengembalikan peralatan yang digunakan dalam keadaan baik sesuai keadaan
semula.

9. Pengguna laboratorium yang melanggar tata tertib akan dikenakan sanksi
pencabutan ijin/akses menggunakan laboratorium.

1.2 Aturan Keamanan Laboratorium Pengukuran
Untuk menjaga keamanan laboratorium, pengguna wajib mematuhi beberapa poin berikut:

1. Laporkan semua kejadian kecelakaan, cedera, dan kerusakan alat kepada
laboran/asisten laboratorium dengan segera.

2. DILARANG bersenda gurau atau tidur di dalam laboratorium.

3. DILARANG mengkonsumsi makanan dan minuman selama praktikum.

4. WAIJIB mengetahui lokasi alat pengaman/safety tools (Kotak P3K, safety shower,
eye wash, spill kit, wastafel, kacamata pengaman, sepatu pengaman, sarung tangan
tahan panas, dsb).

5. WAIJIB memahami metode dan cara penggunaan alat sebelum melakukan
eksperimen di dalam laboratorium.

6. Gunakan pakaian beserta alas kaki yang aman saat berada di dalam ruang eksperimen.

7. Gunakan APD yang layak dan sesuai dengan benar saat melakukan eksperimen.

Measurement
Instrumentation
Laboratory




o - b s @@ M 5%?‘1 ekO

HUMANITY [§
& TS S eSIATIAYA
s"'fﬂ”x"h . INDON

8. WAIJIB mengikat rambut yang memiliki ukuran panjang mencapai dagu/lebih
ke belakang kepala.

9. DILARANG menjalankan alat yang bersifat ilegal (tanpa izin).

10. DILARANG KERAS membuang limbah sembarangan. Pahami tempat pembuangan
limbah yang sesuai sebelum melakukan eksperimen.

11. Tetap bersikap siaga saat melakukan kegiatan praktikum di dalam laboratorium.

12. Bersih dan rapikan tempat ketika melakukan praktikum dan sebelum meninggalkan
tempat
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1.3 Panduan Berkegiatan di Laboratorium
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Jangan tinggalkan alat Laksanakan kegiatan Mengembalikan peralatan
yang sedang berjalan sesuai dengan prosedur dan bahan ke tempat
tanpa pengawasan. yang berlaku semula

Measurement
Instrumentation
Laboratory




ADVANCING
HUMANITY

Merdeke

INDON

1.4 Sanksi Pelanggaran Aturan

Pengguna laboratorium yang melanggar tata tertib akan dikenakan sanksi pencabutan
ijjin/akses menggunakan laboratorium.

1.5 Denah Laboratorium Pengukuran

Working Space

Keterangan :
10. Ruangan dan Fungsinya:

¢ Working Space (Ruang Kerja) : Area kerja utama dilengkapi dengan
beberapa meja dan kursi.

o Staff Room (Ruang Staff) : Ruangan khusus staf dengan meja, kursi
dan beberapa fasilitas penyimpanan.

¢ Research Room (Ruang Penelitian) : Ruangan ini dilengkapi dengan meja
dan kursi untuk mendukung kegiatan diskusi atau eksperimen (praktikum).
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2.1 Prosedur Penggunaan Alat dan Bahan

Sebelum menggunakan alat dan bahan untuk melakukan eksperimen cek ketersediaan
alat dan bahan. Perhatikan dan pahami cara penggunaan alat sebelum digunakan untuk
melaksanakan praktikum. Berikut merupakan standar operasional peralatan di Laboratorium
Pengukuran.

1. Digital Osiloscope
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A. Tahap Persiapan
1. Pastikan osiloskop dalam kondisi baik, tidak ada kerusakan fisik
atau layar yang bermasalah
2. Periksa probe dengan menghubungkannya ke terminal kalibrasi
pada osiloskop dan pastikan gelombang yang muncul adalah sinyal
kotak yang stabil
3. Hubungkan probe ground ke titik ground pada rangkaian yang
diukur untuk menghindari gangguan sinyal atau risiko tegangan
berlebih
B. Tahap Penggunaan
1. Hubungkan probe channel 1 (CHI) ke titik pengukuran sinyal
2. Jika mengukur lebih dari satu sinyal, gunakan channel tambahan
(CH2, CH3, dst.) dengan ground yang sama
3. Simpan atau tangkap sinyal menggunakan fitur Save/Export jika
perlu didokumentasikan
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C. Tahap Pasca Penggunaan
1. Hentikan pengukuran sebelum melepaskan probe dari rangkaian
2. Matikan osiloskop setelah selesai digunakan untuk menghemat daya
dan memperpanjang umur alat
3. Lepaskan probe dengan hati-hati dan gulung kabel dengan rapi
4. Bersihkan layar dan bodi osiloskop dari debu atau kotoran
menggunakan kain lembut

2. Signal Generator

A. Tahap Persiapan
1. Pastikan signal generator disambungkan ke sumber daya listrik
2. Sambungkan probe atau kabel output ke perangkat yang akan diuji
3. Pilih jenis gelombang (sinusoidal, square, triangle, dll)
B. Tahap Penggunaan
1. Nyalakan signal generator dengan menekan tombol daya dan
tunggu hingga perangkat siap digunakan.
2. Gunakan kontrol atau menu untuk menyesuaikan frekuensi,
amplitudo dan jenis sinyal
3. Pastikan sinyall masuk ke perangkat yang diuji
4. Amati respons perangkat terhadap sinyal yang diberikan
C. Tahap Pasca Penggunaan
1. Matikan signal generator dengan menekan tombol daya
2. Lepaskan koneksi kabel dengan aman untuk mencegah kerusakan
3. Gulung kabel dengan rapi dan simpan ditempat yang kering
dan terlindung dari debu
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3. Digital Multimeter
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A. Tahap Persiapan

1.

2.

Periksa kondisi fisik alat dan pastikan alat dapat menyala dan

dapat menunjukkan nilai dari layar
Pastikan baterai DMM dalam kondisi baik dan tidak lemah

B. Tahap Penggunaan

1.

Sambungkan probe merah ke terminal VQmA (untuk pengukuran tegangan,
resistansi, atau arus kecil) atau ke terminal 10A (untuk pengukuran arus

besar)

Sambungkan probe hitam ke terminal COM (common ground) Pastikan koneksi kuat
dan tidak longgar

Lakukan pengukuran tegangan, pengukuran arus, pengukuran
resistansi, pengujian kontinuitas, pengujian dioda, dan pengukuran
kapasitansi

C. Tahap Pasca Penggunaan

1.
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Setelah selesai digunakan, putar selector switch ke posisi OFF (jika
tersedia) untuk menghemat daya baterai

Gulung kabel probe dengan rapi agar tidak cepat rusak

Bersihkan bagian layar dan bodi dengan kain lembut agar tetap bersih
dan mudah dibaca

Periksa baterai secara rutin dan gantilah jika lemah atau bocor
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2.2 Prosedur Penanganan Kondisi Darurat
Laboratorium merupakan salah satu contoh tempat/lokasi dengan berbagai macam
bahaya yang berpotensi menyebabkan suatu keadaan/kondisi darurat. Keadaan darurat di dalam
laboratorium dapat terbagi menjadi 2 jenis yaitu : kecelakaan, dan bencana alam. Ikuti langkah
berikut dengan seksama.
A. Keadaan Darurat karena Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja dalam laboratorium menyebabkan bahaya seperti terkena benda
panas/tajam, kerusakan sambungan listrik, kebakaran, tersengat listrik, dan lain-lain. Saat
mengalami kecelakaan ketika bekerja di dalam laboratorium, langkah pertama dan utama
yang harus dilakukan adalah tetap tenang.

1. Apabila terjadi reaksi/arus pendek yang menyebabkan kebakaran
DILARANG KERAS menyiram api menggunakan air. Jika kebakaran disebabkan
oleh arus pendek, putuskan sambungan listrik terlebih dahulu sebelum memadamkan
api. Gunakan APAR (Alat Pemadam Api Ringan)/kain basah untuk memadamkan
api.

2. Jika terdapat kulit yang mengalami luka bakar dalam jumlah dan ukuran kecil
: bilas menggunakan air bersih yang mengalir, letakkan es batu/air dingin sekitar
luka, lalu obati dengan analgesik (salep/larutan rivanol). Hubungi petugas untuk
pengobatan lebih lanjut.

3. Jika terdapat kulit yang mengalami luka akibat benda tajam dalam jumlah dan
ukuran Kkecil : bersihkan luka menggunakan air bersih yang mengalir untuk
memastikan tidak ada kotoran yang tertinggal dalam luka, oleskan larutan antiseptik
di sekitar luka dan tutup dengan plester.

4. Jika terdapat luka yang cukup parah akibat kecelakaan kerja : segera hubungi
petugas untuk segera dibawa ke rumah sakit

B. Keadaan Darurat karena Bencana Alam

Bencana alam yang dapat menyebabkan keadaan darurat di dalam laboratorium SIS
antara lain : kebakaran, gempa bumi, badai, dll. Setiap bencana alam memilii prosedur
keselamatan yang berbeda sebagai berikut:

1. Kebakaran : jika masih sempat maka jauhkan bahan kimia yang mudah terbakar
dari dalam laboratorium dan matikan semua perangkat listrik. Keluar dari
laboratorium secara bergantian dan teratur. Jika asap sudah banyak tersebar dalam
ruangan, tutup hidung dengan lengan baju anda dan berjalan dengan cara
merangkak ke arah luar ruangan menuju pintu atau titik evakuasi. Membasahi
beberapa bagian tubuh menggunakan air dapat mengurangi potensi terkena luka
bakar. Tetap berhati- hati dengan kobaran api yang masih menyebar.

2. Gempa Bumi : berlindung di bawah meja yang dapat menahan beban reruntuhan.
Keluar dari ruangan dengan berhati-hati, bergantian, dan teratur. Gunakan selembar
papan jika ada untuk melindungi diri dari reruntuhan saat keluar dari ruangan dan
berjalan ke titik evakuasi.
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3. Badai : siapkan pencahayaan cadangan dan pastikan semua pintu serta jendela
tertutup rapat guna melindungi dari benda-benda asing yang terbang akibat tertiup

4. angin. Matikan seluruh sambungan listrik untuk mengurangi risiko kerusakan pada
alat laboratorium.
2.3 Prosedur Pembuangan Sampah dan Limbah Eksperimen

Sampah/limbah hasil eksperimen memiliki prosedur tersendiri dalam pengolahannya.
Berdasarkan bentuknya, limbah dibedakan menjadi 2 kategori : padatan dan cairan. Limbah
padatan terbagi menjadi : limbah barang pecah belah, limbah padatan kering, dan limbah medis
(sarung tangan dan masker). Sedangkan limbah cair terbagi menjadi : limbah pelarut dan
limbah bahan beracun dan berbahaya (B3). DILARANG KERAS MEMBUANG
SAMPAH/LIMBAH KE WASTAFEL DAN SELOKAN.
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BAB III
PROSEDUR KEDATANGAN

3.1 Kebutuhan Saat di Lab Pengukuran

1. Berada dalam kondisi kesehatan yang optimal. Urungkan niat untuk datang ke
laboratorium jika merasa tidak sehat, beristirahatlah di rumah dan/atau periksakan diri
ke dokter terdekat.

2. Membawa keperluan praktikum yang telah ditentukan

3. Mengikuti safety briefing yang diberikan oleh asisten laboratorium dan/atau laboran
dengan cermat. Seluruh praktikan WAJIB mengikuti safety briefing sebelum melakukan
praktikum. Asisten praktikum wajib memastikan seluruh praktikan sudah mengikuti
safety briefing sebelum melaksanakan praktikum.

3.2 Prosedur Kedatangan di Lab Pengukuran
A. Untuk praktikan

Mulai

‘

Gunakan APD

+
Memahami

Prosedur
Praktikum

+

Penugasan

l

Membereskan
Perlengkapan
Praktikum

v

Selesal

1. Gunakan APD yang memiliki kondisi masih layak pakai dengan benar. Tanyakan
kepada asisten laboratorium/laboran untuk tempat penyimpanan APD berada.

2. Demi keamanan pelaksanaan praktikum, pahami metode eksperimen yang digunakan
sebelum melakukan eksperimen.

3. Saat menuju meja eksperimen, pastikan alat dan bahan praktikum telah lengkap
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tersedia. Jika alat dan bahan praktikum belum tersedla, segera tanyakan kepada asisten
laboratorium/laboran untuk tempat penyimpanan alat dan bahan praktikum berada.
4. Laksanakan praktikum dengan cermat, disiplin, dan waspada. Patuhi aturan yang
diberikan demi keamanan pelaksanaan praktikum.

5. Dengarkan arahan/penugasan dari asisten laboratorium/laboran dengan cermat
sehingga dapat meningkatkan produktivitas saat pelaksanaan asistensi praktikum.
6. Bersihkan meja eksperimen ketika telah selesai melakukan eksperimen dengan hati-hati.

B. Untuk Asisten Laboratorium

Mulai
‘ A
Gunakan APD
‘ !
: Menetapkan
Mempersiapkan
Jadwal Asistensi
Peralatan l
l Membereskan
Mengarahkan Perlengkapan
Praktikum Praktikum
Memberikan Memberikan
Materi dan Asistensi dan
Penugasan Arahan Pembuatan
Praktikum Laporan
l Praktikum
A Selesai

1. Sediakan dan gunakan APD yang memiliki kondisi masih layak pakai dengan benar.

2. Pastikan alat dan bahan yang digunakan untuk praktikum dapat digunakan.

3. Berikan arahan dan dampingan saat melaksanakan praktikum dengan benar dan disiplin.
Measurement
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4. Berikan penjelasan mengenai materi praktikum/penugasan pasca melakukan
praktikum dengan jelas.
Sebelum mengakhiri praktikum, tetapkan jadwal kapan perlu melakukan asistensi data.
Setelah praktikum selesai, bersihkan dan rapikan alat serta bahan praktikum.
Pastikan alat tidak mengalami kerusakan dan bahan praktikum kembali ke tempat
penyimpanan yang tepat.

7. Berikan arahan yang jelas saat melakukan asistensi dan pembuatan laporan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Safety Induction
A. lIdentifikasi bahaya dan pengendalian resiko

a.Bahaya Umum
o Listrik tegangan tinggi
o Peralatan berputar dan bergerak

b.Pengendalian Risiko
¢ Gunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai.
o Pastikan perangkat listrik dalam kondisi baik sebelum digunakan.
¢ Jangan menyentuh peralatan yang sedang beroperasi tanpa izin.
o Pastikan ventilasi dan lingkungan kerja dalam kondisi aman.

B. Prosedur Keadaan Darurat
1. Kebakaran:
o Segera tekan tombol alarm kebakaran.
o Gunakan APAR sesuai jenis api (ABC untuk umum, CO2 untuk listrik).
o Evakuasi melalui jalur darurat dan berkumpul di titik aman.
2. Kecelakaan atau Cedera:
o Beri pertolongan pertama jika memungkinkan.
o Hubungi petugas medis atau ambulans jika diperlukan.
o Laporkan kejadian kepada supervisor.
3. Gangguan atau Kerusakan Peralatan:
o Hentikan penggunaan perangkat yang mengalami gangguan.
o Laporkan kepada teknisi laboratorium.
o Jangan mencoba memperbaiki sendiri tanpa izin dari supervisor

Penggunaan Peralatan Laboratorium

¢ Baca instruksi penggunaan sebelum mengoperasikan peralatan

o Pastikan semua koneksi listrik dan sensor telah terpasang dengan benar.

o Jangan meninggalkan peralatan dalam kondisi menyala tanpa pengawasan.
o Setelah digunakan, matikan peralatan sesuai prosedur.
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Lampiran 2. Precaution

MILAB &=V
PRECAUTIONS

Always follow these standard precautions

© A ©

Make sure your Do not operate
hands are dry the plant without
when touching training and
electrical devices permission from
practical assistant

Do not touch
cables or electrical
panels without
lab assistant

Be careful
because the
object is flammable

Do not bring Make sure to wear
food and drinks safety shoes before
when operating starting the practicum

the plant
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